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ABSTRAK 

Ashriyatul Mawaddah (2018):  Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap 

Pelaksanaan Kesepakatan Harga Jual 

Ayam Potong Oleh PT. Minang Ternak 

Sejahtera Kepada Peternak Di Kecamatan 

Bukit Sundi Kabupaten Solok 

Penelitian ini di latar belakangi oleh pengamatan peneliti tentang 

pelaksanaan kesepakatan jual yang dilakukan secara sepihak oleh PT. Minang 

Ternak Sejahtera kepada pihak peternak ayam pedaging di Kecamatan Bukit 

Sundi Kabupaten Solok. Penelitian ini belokasi di Kecamatan Bukit Sundi 

dikarenakan dalam pelaksanaan kesepakatan harga pada transaksi jual beli ayam 

pedaging ditetapkan secara sepihak oleh PT. Minang Ternak Sejahtera.  Adapun 

rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan kesepakatan harga 

jual ayam pedaging oleh PT. Minang Ternak Sejahtera, Apa yang menjadi dasar 

pelaksanaan kesepakatan  harga jual ayam pedaging oleh PT Minang Ternak 

Sejahtera kepada peternak, dan Bagaimana hukum pelaksanaan kesepakatan  

harga jual ayam pedaging antara PT. Minang Ternak Sejahtera dan Peternak di 

Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok menurut perspektif Fiqh Muamalah. 

 Penelitian ini adalah penelitian hukum sosiologis, yang dilaksanakan 

dilapangan. Populasi dari penelitian ini adalah peternak ayam pedaging dan 

perwakilan PT berjumlah 5 orang dengan teknik total sampling di Kecamatan 

Bukit Sundi Kabupaten Solok. Pengambilan sampel yang dilakukan penulis 

adalah dengan cara Total sampling yaitu dengan menjadikan semua populasi 

sebagai sampel. Penelitian ini bersifat lapangan, maka dalam pengumpulan data 

penulis menggunakan teknik observasi wawancara, dan dokumentasi. Data primer 

adalah data yang diperoleh dari PT dan Peternak di Kecamatan Bukit, data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur yang berkaitan dengan 

pembahasan yang diteliti yaitu beberapa buku ilmiah yang mendukung penelitian 

ini, dan data tersier yaitu kamus-kamus pendukung yang disesuaikan dengan 
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penelitian, kamus fiqh, ensiklopedia, dan kamus Bahasa Arab. Sedangkan metode 

analisa data yang digunakan adalah metode analisa kualitatif, yaitu setelah data 

terkumpul data-data tersebut diklarifikasikan dalam beberapa pemaparan dan 

penjelasan. 

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa pelaksanaan kesepakatan harga 

jual ayam pedaging oleh PT. Minang Ternak Sejahtera dalam pelaksaaan jual 

belinya, peternak ayam pedaging sebagai pihak penjual dan PT. Minang Ternak 

Sejahtera sebagai pembeli ayam pedaging dari peternak. Pihak pembeli (PT. 

Minang Ternak Sejahtera) menetapkan perubahan secara sepihak kepada peternak 

ayam pedaging. Dalam islam transaksi ini dinamakan jual beli (al-bai’), dalam 

pelaksanaannya ini sangat tidak sesuai dengan prinsip Islam dan fiqh muamalah 

yang melakukan transaksi dengan unsur suka sama suka atau sukarela. Jadi, 

hukum pelaksanaan kesepakatan harga jual ayam pedaging oleh PT. Minang 

Ternak Sejahtera kepada peternak di Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok 

hukumnya batal, karena adanya paksaan untuk melakukan akad, sehingga 

peternak merasa dirugikan. 

 


